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KATA PENGANTAR

Puji syukur kami panjatkan kehadirat Allah SWT atas segala
rahmat dan karunia-Nya sehingga Perubahan Rencana Strategis (Renstra)
Dinas Kesehatan Kabupaten Pacitan Tahun 2016-2021 dapat tersusun tepat
waktu.

Dinas Kesehatan merupakan unsur pelaksana bidang Kesehatan
dipimpin oleh Kepala Dinas yang berkedudukan di bawah dan bertanggung
jawab kepada Bupati melalui Sekretaris Daerah. Dinas Kesehatan
mempunyai tugas dan kewajiban membantu Bupati dalam melaksanakan
urusan kesehatan berdasarkan azas otonomi dan tugas pembantuan.

Rencana Strategis Dinas Kesehatan merupakan Rencana
Pembangunan Jangka Menengah Dinas Kesehatan Kabupaten Pacitan dalam
kurun waktu S (lima) tahun, yang memuat visi, misi, tujuan dan sasaran
serta strategi dan kebijakan, program dan kegiatan pembangunan yang
disusun sesuai dengan tugas pokok dan fungsi Satuan Kerja Perangkat
Daerah (SKPD) yang berpedoman pada Rencana Pembangunan Jangka
Menengah Daerah (RPJMD) Kabupaten Pacitan Tahun 2016-2021, bersifat
indikatif dengan mempertimbangkan kesinambungan, dan berkelanjutan
dengan target capaian kinerja yang telah ditetapkan serta kegiatan-kegiatan
penting yang belum terlaksana sebelumnya.

Penyusunan Perubahan Rencana Strategis ini dimaksudkan

sebagai upaya untuk mengarahkan seluruh kebijakan Dinas Kesehatan
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Kabupaten Pacitan yang kemudian dijadikan pedoman dalam
penyelenggaraan tugas pemerintahan, pembangunan dan pelayanan kepada
masyarakat. Perubahan Rencana Strategis (Renstra) Dinas Kesehatan
Kabupaten Pacitan Tahun 2016-2021 disusun berdasarkan Peraturan
Daerah Kabupaten Pacitan Nomor 4 Tahun 2016 tentang Pembentukan dan
Susunan Perangkat Daerah Kabupaten Pacitan dan Peraturan Daerah
Kabupaten Pacitan Nomor 5 Tahun 2016 tentang Rencana Pembangunan
Jangka Menengah Daerah (RPJMD) Kabupaten Pacitan Tahun 2016-2021.
Menyadari bahwa Perubahan Rencana Strategis ini masih banyak
kekurangan dan kelemahan, oleh karena itu diharapkan kritik, saran dan
masukan dari semua pihak terkait baik yang bersifat konstruktif maupun

edukatif demi penyempurnaan lebih lanjut.

Pacitan, Pebruari 2017

KEPALA DINAS KESEHATAN
KABUPATEN PACITAN

Drs. RACHMAD DWIYANTO, Apt, MM
Pembina Utama Muda
NIP. 19621125 198903 1 012
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BAB I
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Terselenggaranya tata pemerintahan yang baik merupakan prasyarat
bagi setiap pemerintahan untuk mewujudkan aspirasi masyarakat dalam
mencapai tujuan dan cita-cita bangsa. Diperlukan pengembangan dan
penerapan sistem pertanggungjawaban yang tepat, jelas dan legitimate,
sehingga penyelenggaraan pemerintahan dan pembangunan dapat berlangsung
secara berdayaguna, berhasilguna, bertanggungjawab serta bebas dari korupsi,
kolusi dan nepotisme.

Menurut Undang-Undang Nomor 28 Tahun 1999 tentang
Penyelenggaraan Negara yang Bersih dan Bebas dari Korupsi, Kolusi dan
Nepostime, disebutkan bahwa salah satu asas umum penyelenggaraan negara
adalah asas akuntabilitas. Asas akuntabilitas adalah asas yang menentukan
bahwa setiap hasil akhir dari kegiatan penyelenggaraan negara harus dapat
dipertanggungjawabkan kepada masyarakat atau rakyat sebagai pemegang
kedaulatan tertinggi negara sesuai dengan ketentuan peraturan perundang-
undangan yang berlaku.

Dalam kerangka pembangunan good governance, kebijakan umum
pemerintah adalah ingin menjalankan pemerintahan yang berorientasi pada
hasil (result oriented government). Orientasi pada input, terutama uang seperti
yang selama ini dijalankan, hendaknya ditinggalkan. Pemerintahan yang

berorientasi pada hasil pertama-tama akan fokus pada kemaslahatan bagi
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masyarakat, berupa upaya untuk menghasilkan output dan outcome yang
sesuai dengan kebutuhan masyarakat. Output merupakan hasil langsung dari
program-program atau kegiatan yang dijalankan pemerintah dan dapat
berwujud sarana, barang dan jasa pelayanan kepada masyarakat, sedang
outcome adalah berfungsinya sarana, barang dan jasa tersebut sehingga
memberi manfaat bagi masyarakat. Output dan outcome inilah yang selayaknya
dipandang sebagai kinerja, bukan kemampuan menyerap anggaran seperti
persepsi yang ada selama ini. Namun demikian uang tetap merupakan faktor
penting untuk mencapai kinerja tertentu berupa baik output maupun outcome.
Sistem akuntabilitas kinerja instansi pemerintah yang telah dibangun
dalam rangka mewujudkan good governance dan result oriented government,
perlu terus dikembangkan dan informasi kinerjanya diintegrasikan ke dalam
sistem penganggaran dan pelaporan sesuai dengan amanat Undang-Undang
Nomor 17 Tahun 2003 tentang Keuangan Negara dan Undang-Undang Nomor 1
Tahun 2004 tentang Perbendaharaan Negara serta peraturan perundangan di
bawahnya. Ke depan anggaran negara baik pusat maupun daerah menjadi
anggaran berbasis kinerja, yaitu anggaran yang dihitung dan disusun
berdasarkan perencanaan kinerja atau dengan kata lain dihitung dan disusun
berdasarkan kebutuhan untuk menghasilkan output dan outcome yang
diinginkan masyarakat. Dengan anggaran berbasis kinerja ini akan dapat
dilakukan penelusuran alokasi anggaran ke kinerja yang direncanakan dan
pada setiap akhir tahun anggaran juga dapat dilakukan penelusuran realisasi
anggaran dengan capaian kinerjanya. Hal ini akan memudahkan evaluasi

untuk mengetahui cost efficiency dan cost effectiveness anggaran instansi
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bersangkutan, sekaligus memudahkan pencegahan dan deteksi kebocoran
anggaran.

Wujud  akuntabilitas pemerintah  yang digunakan adalah
Akuntabilitas Kinerja Instansi Pemerintah (AKIP) ditetapkan dalam Instruksi
Presiden (Inpres) Nomor 7 Tahun 1999 dan teknis penyusunannya ditetapkan
dalam Peraturan Menteri Pendayagunaan Aparatur Negara dan Reformasi
Birokrasi Nomor 53 Tahun 2014 tentang Petunjuk Teknis Perjanjian Kinerja,
Pelaporan Kinerja dan Tata Cara Review Atas Laporan Kinerja Instansi
Pemerintah. Akuntabilitas Kinerja Instansi Pemerintah adalah kewajiban suatu
instansi pemerintah untuk mempertanggungjawabkan keberhasilan atau
kegagalan pelaksanaan tujuan dan sasaran yang ditetapkan dalam mencapai
misi organisasi. Ruang Lingkup Akuntabilitas Kinerja Instansi Pemerintah
dilakukan pada semua aspek kegiatan, umumnya meliputi aspek managerial,
teknis dan keuangan.

Seiring dengan terbitnya Peraturan Pemerintah Republik Indonesia
Nomor 8 Tahun 2008 tentang Tahapan, Tata Cara Penyusunan, Pengendalian
dan Evaluasi Pelaksanaan Rencana Pembangunan Daerah, maka kewajiban
pemerintah termasuk pemerintah daerah untuk menyusun rencana
pembangunan daerah sebagai bagian dalam akuntabilitas pemerintah daerah.
Perencanaan Pembangunan Daerah adalah suatu proses penyusunan tahapan-
tahapan kegiatan yang melibatkan berbagai unsur pemangku kepentingan
didalamnya, guna pemanfaatan dan pengalokasian sumber daya yang ada
dalam rangka meningkatkan kesejahteraan sosial dalam suatu lingkungan
wilayah /daerah dalam jangka waktu tertentu. Rencana pembangunan daerah

kabupaten/kota terdiri dari RPJPD, RPJMD dan RKPD, sedangkan rencana
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pembangunan SKPD terdiri dari Renstra SKPD, dan Renja SKPD.

Rencana Strategis Satuan Kerja Perangkat Daerah (SKPD) adalah
dokumen perencanaan SKPD untuk periode 5 tahun mengacu pada RPJMD
periode bersangkutan dan bersifat indikatif. Dalam Pasal 25 Peraturan
Pemerintah Nomor 8 Tahun 2008 dijelaskan bahwa Renstra SKPD memuat visi,
misi, tujuan, strategi, kebijakan, program dan kegiatan pembangunan sesuai
dengan tugas dan fungsi SKPD. Penyusunan Renstra SKPD dilakukan dengan
pendekatan politik, teknokratik, partisipatif, top down dan bottom up.

Perencanaan strategis merupakan suatu proses yang berorientasi
pada hasil yang ingin dicapai selama kurun waktu 1 sampai 5 tahun secara
sistematis dan berkesinambungan dengan memperhatikan potensi, peluang
dan kendala yang ada atau yang mungkin timbul. Proses ini menghasilkan
suatu Rencana Strategis Instansi Pemerintah, yang setidaknya mengandung
visi, misi, tujuan, sasaran, kebijakan dan program serta ukuran
keberhasilan /kegagalan dalam pelaksanaannya.

Dalam Sistem Akuntabilitas Kinerja Instansi Pemerintah (SAKIP),
perencanaan strategis merupakan langkah awal yang harus dilakukan oleh
instansi pemerintah agar mampu menjawab tuntutan lingkungan stratejik
lokal, nasional dan global serta tetap berada dalam tatanan Sistem
Administrasi Negara Kesatuan Republik Indonesia. Perencanaan strategis
setidaknya digunakan untuk menjawab pertanyaan-pertanyaan : (1) dimana
kita berada sekarang, (2) kemana kita akan menuju, dan (3) bagaimana kita
menuju kesana. Dengan melakukan analisis internal dan eksternal, para
perencana stratejik mendefinisikan misi organisasi untuk menggambarkan

posisi organisasi saat ini. Kemudian, visi dirumuskan untuk menjabarkan
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kemana organisasi akan dibawa. Rencana stratejik merupakan alat bagi
manajemen untuk memastikan bahwa pelaksanaan program dan kegiatan telah
selaras dengan upaya pencapaian visi, misi dan tujuan/sasaran stratejik.

Perencanaan strategis merupakan langkah awal untuk melakukan
pengukuran kinerja instansi pemerintah. Perencanaan strategis mempunyai
arti yang sangat penting dalam proses pembangunan, baik untuk jangka
pendek, jangka menengah maupun jangka panjang sebagai konsekuensi dari
apa yang diamanatkan dalam Rencana Pembangunan Jangka Menengah
Daerah (RPJMD). Rencana Pembangunan Jangka Menengah Daerah Kabupaten
Pacitan Tahun 2016-2021 yang telah dibuat dan ditetapkan dengan Peraturan
Daerah Kabupaten Pacitan Nomor 5 Tahun 2016 tentang Rencana
Pembangunan Jangka Menengah Daerah (RPJMD) Kabupaten Pacitan Tahun
2016-2021 merupakan pedoman dalam pembangunan di Kabupaten Pacitan
selama tahun 2016-2021.

Di dalam kaitannya dengan RPJMD, Dinas Kesehatan Kabupaten
Pacitan menyusun Rencana Strategis (Renstra) yang memuat visi, misi, tujuan
dan strategi berupa kebijakan dan program serta kegiatan pembangunan yang
akan dilaksanakan dalam kurun waktu lima tahun. Hal ini menunjukkan
bahwa RENSTRA Dinas Kesehatan Kabupaten Pacitan juga harus mengacu
pada RPJMD, sehingga dapat disimpulkan bahwa RENSTRA Dinas Kesehatan
Kabupaten Pacitan sebagai bagian dari penjabaran secara teknis dari dokumen
perencanaan pembangunan daerah lainnya dan saling terkait satu sama lain
serta saling menunjang. Sebagai dokumen perencanaan kebijakan
pembangunan 5 (lima) tahun ke depan, seperti halnya RPJMD, maka RENSTRA

Dinas Kesehatan Kabupaten Pacitan Tahun 2016-2021 1ini tetap
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memperhatikan ketentuan yang telah ditetapkan yaitu menyusun kebijakan
dan mengkoordinasikan Dinas dan Lembaga Teknis Daerah lainnya serta
membina administrasi dan aparatur.

Perubahan perkembangan masyarakat saat ini telah memberikan
implikasi terhadap tuntutan kebutuhan pelayanan yang lebih baik dan prima.
Dalam menjawab tuntutan tersebut, maka instansi pemerintah harus mampu
meningkatkan kinerja dan profesionalisme.

Kabupaten Pacitan memiliki luas wilayah 1.389,8716 km?2 atau
138.987,16 Ha dengan keadaan geografis £ 85 % berbukit dan pegunungan.
Wilayah ini dihuni penduduk sebanyak 559.950 jiwa (BPS pada tahun 2010).
Tingkat pertumbuhan penduduk 0,40% dan kepadatan penduduk sebesar 402
jiwa per km?2 Jumlah penduduk miskin di Kabupaten Pacitan mencapai
17,00%. Kondisi kemiskinan tersebut akan sangat mempengaruhi perilaku
untuk mendapatkan pelayanan kesehatan yang akan membawa dampak

terhadap derajat kesehatannya.
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1.2 Landasan Hukum

Peraturan perundang-undangan yang menjadi pedoman dan acuan

dalam penyusunan Rencana Strategis (Renstra) Dinas Kesehatan Kabupaten

Pacitan Tahun 2016-2021 adalah sebagai berikut :

a.

b.

Undang-Undang Dasar Negara Republik Indonesia Tahun 1945;

Ketetapan Majelis Permusyawaratan Rakyat Republik Indonesia Nomor
XI/MPR/1998 tentang Penyelenggaraan Negara yang Bersih dan Bebas
Korupsi, Kolusi dan Nepotisme;

Undang-Undang Nomor 28 Tahun 1999 tentang Penyelenggaraan Negara
yang Bersih dan Bebas dari Korupsi, Kolusi dan Nepotisme;
Undang-Undang Nomor 17 Tahun 2007 tentang Rencana Pembangunan
Jangka Panjang Nasional (RPJPN) Tahun 2005 - 2025;

Undang-Undang Nomor 36 Tahun 2009 tentang Kesehatan;
Undang-Undang Nomor 23 Tahun 2014 tentang Pemerintahan Daerah;
Peraturan Pemerintah Nomor 8 Tahun 2006 tentang Pelaporan Keuangan
dan Kinerja Instansi Pemerintah;

Peraturan Pemerintah Nomor 8 Tahun 2008 tentang Tahapan, Tata Cara
Penyusunan, Pengendalian dan Evaluasi Pelaksanaan Rencana
Pembangunan Daerah;

Peraturan Pemerintah Nomor 18 Tahun 2016 tentang Perangkat Daerah;
Peraturan Presiden Nomor 72 Tahun 2012 tentang Sistem Kesehatan
Nasional,

Peraturan Presiden Republik Indonesia Nomor 29 Tahun 2014 tentang

Sistem Akuntabilitasi Kinerja Instansi Pemerintah;
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Peraturan Presiden Nomor 2 Tahun 2015 tentang Rencana Pembangunan
Jangka Menengah (RPJM) Nasional Tahun 2015-2021;

Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 54 Tahun 2010 tentang
Pelaksanaan Peraturan Pemerintah Nomor 8 Tahun 2008 tentang
Tahapan, Tata Cara Penyusunan, Pengendalian dan Evaluasi Pelaksanaan
Rencana Pembangunan Daerah;

Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 21 Tahun 2011 tentang
Perubahan Kedua Atas Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 13 Tahun
2006 tentang Pengelolaan Keuangan Daerah;

Peraturan Menteri Pendayagunaan Aparatur Negara dan Reformasi
Birokrasi Nomor 25 Tahun 2012 tentang Petunjuk Pelaksanaan Evaluasi
Akuntabilitas Kinerja Instansi Pemerintah;

Peraturan Menteri Pendayagunaan Aparatur Negara dan Reformasi
Birokrasi Nomor 53 Tahun 2014 tentang Petunjuk Teknis Perjanjian
Kinerja, Pelaporan Kinerja dan Tata Cara Review Atas Laporan Kinerja
Instansi Pemerintah;

Peraturan Menteri Kesehatan Nomor 75 Tahun 2014 tentang Pusat
Kesehatan Masyarakat;

Peraturan Daerah Provinsi Jawa Timur Nomor 3 Tahun 2014 tentang
Rencana Pembangunan Jangka Menengah Daerah (RPJMD) Provinsi Jawa
Timur Tahun 2014-2019;

Peraturan Daerah Kabupaten Pacitan Nomor S5 Tahun 2011 tentang
Rencana Pembangunan Jangka Panjang (RPJP) Daerah Kabupaten Pacitan

Tahun 2005-2025;
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t.  Peraturan Daerah Kabupaten Pacitan Nomor 4 Tahun 2016 tentang
Pembentukan dan Susunan Perangkat Daerah Kabupaten Pacitan;

u. Peraturan Daerah Kabupaten Pacitan Nomor 5 Tahun 2016 tentang
Rencana Pembangunan Jangka Menengah Daerah (RPJMD) Kabupaten
Pacitan Tahun 2016-2021;

v. Peraturan Bupati Pacitan Nomor 56 Tahun 2016 tentang Kedudukan,
Tugas dan Fungsi, Susunan Organisasi, Serta Tata Kerja Dinas Kesehatan
Kabupaten Pacitan;

w. Keputusan Bupati Pacitan Nomor 188.45/406/KPTS/408.12/2017
tentang Pengesahan Perubahan Rencana Strategis Perangkat Daerah

Kabupaten Pacitan Tahun 2016-2021.

1.3 Maksud dan Tujuan

Rencana Strategis ini disusun berdasarkan Peraturan Menteri Dalam
Negeri Nomor 54 Tahun 2010 tentang Pelaksanaan Peraturan Pemerintah
Nomor 8 Tahun 2008 tentang Tahapan, Tata Cara Penyusunan, Pengendalian
dan Evaluasi Pelaksanaan Rencana Pembangunan Daerah. Aturan ini
memberikan tuntunan kepada semua instansi pemerintah untuk menyiapkan
Rencana Strategis (Renstra) SKPD sebagai bagian dari perencanaan
pembangunan daerah yang merupakan bagian integral dari siklus akuntabilitas
kinerja yang dikerangkakan dalam suatu Sistem Akuntabilitas Kinerja Instansi
Pemerintah.

Rencana Strategis (Renstra) Dinas Kesehatan Kabupaten Pacitan
yang berjangka waktu lima tahun ini, dimaksudkan untuk memberikan

arahan, pedoman, acuan dan landasan aparatur pemerintah Dinas Kesehatan

10



Rencang Strategis | Tahun
Dings Kesehatan Kabupaten Pacitan | 2016-2021

dalam menentukan perencanaan, pelaksanaan, pengendalian dan pelaporan

program dan kegiatan di Dinas Kesehatan dalam kurun waktu 2016-2021.

Adapun tujuan dari penyusunan Rencana Strategis Dinas Kesehatan

Kabupaten Pacitan yang mengacu pada Rencana Pembangunan Jangka

Menengah Daerah (RPJMD) Kabupaten Pacitan Tahun 2016-2021 adalah

sebagai berikut :

a.

Menterjemahkan visi, misi dan program pembangunan dalam RPJMD
Kabupaten Pacitan secara nyata ke dalam visi, misi, program dan kegiatan
di Dinas Kesehatan Kabupaten Pacitan sesuai dengan tugas dan fungsi.
Mewujudkan perencanaan dan penganggaran berbasis kinerja Dinas
Kesehatan Kabupaten Pacitan disertai dengan indikator kinerja, target dan
pagu anggaran indikatif untuk kurun waktu 2016-2021;

Menciptakan mekanisme pelaksanaan program dan kegiatan di Dinas
Kesehatan Kabupaten Pacitan yang fokus, tidak tumpang tindih, dan
terintegrasi.

Menciptakan mekanisme pengawasan, pengendalian dan evaluasi
terhadap pelaksanaan pembangunan di Dinas Kesehatan Kabupaten
Pacitan pada tahun 2016-2021 untuk kemudian diperoleh masukan
dalam rangka memperbaiki kinerja di masa yang akan datang;
Membangun sistem penilaian kinerja yang terukur, transparan, dan
akuntabel guna mendorong penerapan Akuntabilitas Kinerja Instansi
Pemerintah di jajaran Dinas Kesehatan Kabupaten Pacitan sehingga
tercipta pemerintahan yang baik dan terpercaya.

Menjamin tercapainya pemanfaatan sumber daya Dinas Kesehatan

Kabupaten Pacitan secara efisien, efektif, berkeadilan dan berkelanjutan.
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1.4 Sistematika Penulisan

Mengacu pada Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 54 Tahun

2010 tentang Pelaksanaan Peraturan Pemerintah Nomor 8 Tahun 2008 tentang

Tahapan, Tata Cara Penyusunan, Pengendalian dan Evaluasi Pelaksanaan

Rencana Pembangunan Daerah, maka Rencana Strategis (Renstra) Dinas

Kesehatan Kabupaten Pacitan Tahun 2016-2021 disusun dengan sistematika

penulisan sebagai berikut :

Bab 1

Bab II

Bab III

Pendahuluan

Bab ini berisi latar belakang, landasan hukum, maksud dan tujuan
penyusunan Renstra, serta sistematika penulisan dokumen Renstra
Dinas Kesehatan Kabupaten Pacitan.

Gambaran Pelayanan, Tugas dan Fungsi

Bab ini memuat tugas, fungsi dan struktur organisasi; sumber daya
yang dimiliki, kinerja pelayanan sampai saat ini, serta tantangan dan
peluang pengembangan pelayanan di Dinas Kesehatan Kabupaten
Pacitan.

Isu-Isu Strategis Berdasarkan Tugas dan Fungsi

Bab ini memuat identifikasi permasalahan berdasarkan tugas dan
fungsi pelayanan; telaahan visi, misi dan program kepala daerah dan
wakil kepala daerah; telaahan Renstra Kementerian Kesehatan dan
Renstra Dinas Kesehatan Propinsi Jawa Timur; serta penentuan isu-

isu strategis di Dinas Kesehatan Kabupaten Pacitan.

Bab IV Visi, Misi, Tujuan, Sasaran, Strategi dan Kebijakan
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Bab V

Bab VI

Bab VII

Bab ini berisi visi dan misi, tujuan dan sasaran jangka menengah,
serta strategi dan kebijakan dalam menjabarkan sasaran jangka
menengah Dinas Kesehatan Kabupaten Pacitan.

Rencana Program dan Kegiatan, Indikator Kinerja, Kelompok Sasaran
dan Pendanaan Indikatif

Memuat rencana program dan kegiatan Dinas Kesehatan Kabupaten
Pacitan selama 5 (lima) tahun kedepan yang dilengkapi dengan
indikator kinerja, kelompok sasaran dan pendanaan indikatif.
Indikator Kinerja Yang Mengacu Pada Tujuan dan Sasaran RPJMD

Bab ini memuat indikator kinerja Dinas Kesehatan Kabupaten Pacitan
yang terkait langsung atau mendukung pencapaian tujuan dan
sasaran RPJMD Kabupaten Pacitan.

Penutup

Berisi ringkasan singkat dari maksud dan tujuan penyusunan
dokumen Renstra Dinas Kesehatan Kabupaten Pacitan, disertai
dengan harapan bahwa dokumen ini mampu menjadi pedoman
pembangunan S5 (lima) tahun kedepan oleh Dinas Kesehatan

Kabupaten Pacitan.
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2.1 Tugas, Fungsi, dan Struktur Organisasi Dinas Kesehatan
Berdasarkan Peraturan Daerah Kabupaten Pacitan Nomor 4 Tahun

2016 tentang Pembentukan dan Susunan Perangkat Daerah Kabupaten Pacitan
yang ditindaklanjuti dengan Peraturan Bupati Pacitan Nomor 56 Tahun 2016
tentang Kedudukan, Tugas dan Fungsi, Susunan Organisasi Serta Tata Kerja
Dinas Kesehatan Kabupaten Pacitan, Susunan Organisasi Dinas Kesehatan
Kabupaten Pacitan adalah sebagai berikut :
1. Kepala Dinas Kesehatan
2. Sekretariat

a. Sub Bagian Umum, Kepegawaian dan Keuangan

b. Sub Bagian Program, Evaluasi dan Pelaporan
3. Bidang Kesehatan Masyarakat

a. Seksi Kesehatan Keluarga dan Gizi

b.  Seksi Promosi dan Pemberdayaan Kesehatan

c. Seksi Kesehatan Lingkungan, Kesehatan Kerja dan Olahraga
4. Bidang Pencegahan dan Pengendalian Penyakit

a. Seksi Surveilans dan Imunisasi

b. Seksi Pencegahan dan Pengendalian Penyakit Menular

c. Seksi Pencegahan dan Pengendalian Penyakit Tidak Menular dan

Kesehatan Jiwa

5. Bidang Pelayanan dan Sumber Daya Kesehatan
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a. Seksi Pelayanan Kesehatan
b. Seksi Kefarmasian dan Alat Kesehatan
c. Seksi Sumber Daya Manusia Kesehatan

6. Unit Pelaksana Teknis Dinas Kesehatan
a. UPT Pusat Kesehatan Masyarakat (Puskesmas)

b. UPT Laboratorium Kesehatan
c. UPT Gudang Farmasi

7. Kelompok Jabatan Fungsional

Dinas Kesehatan berada dibawah dan bertanggungjawab kepada Bupati melalui

Sekretaris Daerah. Dinas Kesehatan mempunyai tugas membantu Bupati

melaksanakan Urusan Pemerintahan Bidang Kesehatan yang meliputi

kesehatan masyarakat, pencegahan dan pengendalian penyakit, pelayanan dan
sumber daya kesehatan serta tugas pembantuan yang diberikan kepada

Kabupaten.

Dinas Kesehatan dalam melaksanakan tugas menyelenggarakan fungsi :

a. Perumusan kebijakan, pelaksanaan kebijakan, pelaksanaan evaluasi dan
pelaporan, serta pelaksanaan administrasi kesehatan masyarakat;

b. Perumusan kebijakan, pelaksanaan kebijakan, pelaksanaan evaluasi dan
pelaporan, serta pelaksanaan administrasi pencegahan dan pengendalian
penyakit;

c. Perumusan kebijakan, pelaksanaan kebijakan, pelaksanaan evaluasi dan
pelaporan, serta pelaksanaan administrasi pelayanan kesehatan dan
sumber daya kesehatan, dan

d. Pelaksanaan fungsi lain yang diberikan oleh Bupati sesuai dengan tugas

dan fungsinya.
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Uraian tugas dan fungsi masing-masing adalah sebagai berikut :
1. Sekretariat

Sekretariat mempunyai tugas menyelenggarakan koordinasi pelaksanaan

kegiatan, pembinaan dan pemberian dukungan pelayanan administratif

yang meliputi umum dan kepegawaian, keuangan dan program serta

evaluasi dan pelaporan kepada seluruh unit organisasi di Lingkungan

Dinas. Untuk melaksanakan tugas Sekretariat menyelenggarakan fungsi :

a. Pengoordinasian dan pembinaan pelaksanaan kegiatan;

b. Pemberian dukungan pelayanan administrasi umum dan
kepegawaian;

c. Pemberian dukungan pelayanan administrasi keuangan,;

d. Pemberian dukungan pelayanan administrasi program, evaluasi dan
pelaporan;

e. Pelaksanaan fungsi lain yang diberikan oleh Kepala Dinas Sesuai
dengan tugas dan fungsinya.

Sekretariat terdiri dari 2 sub bagian, yaitu :

a. Sub Bagian Umum, Kepegawaian dan Keuangan

b. Sub Bagian Program, Evaluasi dan Pelaporan;

Masing-masing Sub Bagian berada dibawah dan bertanggung jawab

kepada Sekretaris, dipimpin oleh seorang Kepala Sub Bagian.

(1) Sub Bagian Umum, Kepegawaian dan Keuangan, mempunyai tugas :
a. Menyiapkan dan melaksanakan ketatausahaan perkantoran;
b. Menyiapkan dan melaksanakan ketatalaksanaan rumah tangga;
c. Menyiapkan dan melaksanaan ketatalaksanaan perlengkapan dan

barang milik daerah;
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Menyiapkan dan melaksanaan ketatalaksanaan persuratan dan
kearsipan,;

Menyiapkan dan melaksanaan ketatalaksanaan kehumasan dan
protokol;

Menyiapkan dan melaksanaan ketatalaksanaan kepegawaian;
Melaksanakan pengelolaan anggaran;

Melaksanakan perbendaharaan dan gaji;

Melaksanakan verifikasi dan akuntansi;

Melaksanakan pelaporan keuangan; dan

Melaksanaan tugas lain yang diberikan oleh Sekretaris sesuai

dengan tugas dan fungsinya.

(2) Sub Bagian Program, Evaluasi dan Pelaporan, mempunyai tugas:

a.

Menyiapkan bahan koordinasi penyusunan rencana program dan
kegiatan;

Menyiapkan bahan koordinasi penyusunan rencana strategis;
Mengumpulkan, mengolah dan menyajikan data;

Menyiapkan bahan penyusunan laporan;

Menyiapkan bahan evaluasi, dan laporan kinerja; dan
Melaksanakan tugas lain yang diberikan oleh Sekretaris sesuai

dengan tugas dan fungsinya.

Bidang Kesehatan Masyarakat

Bidang Kesehatan Masyarakat melaksanakan sebagian tugas Dinas yang

meliputi kesehatan keluarga dan gizi, promosi dan pemberdayaan keluarga

dan kesehatan lingkungan, kesehatan kerja dan olahraga.
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Untuk melaksanakan tugas Bidang Kesehatan Masyarakat

menyelenggarakan fungsi :

a. Perumusan kebijakan, pelaksanaan kebijakan, pelaksanaan evaluasi
dan pelaporan, serta pelaksanaan administrasi kesehatan keluarga
dan gizi;

b. Perumusan kebijakan, pelaksanaan kebijakan, pelaksanaan evaluasi
dan pelaporan, serta pelaksanaan administrasi promosi dan
pemberdayaan kesehatan;

c. Perumusan kebijakan, pelaksanaan kebijakan, pelaksanaan evaluasi
dan pelaporan, serta pelaksanaan administrasi kesehatan
lingkungan, kesehatan kerja dan olah raga;

d. Pelaksanaan fungsi lain yang diberikan oleh Kepala Dinas sesuai
dengan tugas dan fungsinya.
Bidang Kesehatan Masyarakat terdiri dari :

a. Seksi Kesehatan Keluarga dan Gizi;
b. Seksi Promosi dan Pemberdayaan Kesehatan; dan
c. Seksi Kesehatan Lingkungan, Kesehatan Kerja dan Olahraga
Masing-masing Seksi dipimpin oleh seorang Kepala Seksi yang berada di
bawah dan bertanggung jawab kepada Kepala Bidang Kesehatan
Masyarakat.
(1) Seksi Kesehatan Keluarga dan Gizi,
a. Seksi Kesehatan Keluarga dan Gizi mempunyai tugas
melaksanakan sebagian tugas Bidang Kesehatan Masyarakat
yang terkait dengan kesehatan keluarga dan gizi.

b. Tugas sebagaimana dimaksud meliputi :
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ii.

iii.

iv.

Vi.

Vii.

Viii.

Menyusun rencana program dan pedoman kesehatan
keluarga dan gizi masyarakat;

Melaksanakan pembinaan, bimbingan dan pengembangan
pelayanan kesehatan keluarga dan perbaikan gizi
masyarakat;

Mengumpulkan, mengolah dan menganalisa data
pelayanan kesehatan keluarga serta pelayanan perbaikan
gizi masyarakat;

Menyelenggarakan program kesehatan keluarga, deteksi
dini dan pengendalian gizi masyarakat;

Melaksanakan koordinasi lintas sektoral dan lintas
program dalam rangka penyelenggaraan upaya pelayanan
kesehatan keluarga dan perbaikan gizi masyarakat;
Menyajikan dan menyebarluaskan informasi tentang
pelayanan kesehatan keluarga serta pelayanan perbaikan
gizi masyarakat;

Melaksanakan monitoring, evaluasi dan pelaporan
pelaksanaan Kesehatan Keluarga dan Gizi masyarakat;
Melaksanakan tugas lain yang diberikan oleh Kepala

Bidang sesuai dengan tugas dan fungsinya.

(2) Seksi Promosi dan Pemberdayaan Kesehatan

a.

Seksi Promosi dan Pemberdayaan Kesehatan mempunyai tugas

melaksanakan sebagian tugas Bidang Kesehatan Masyarakat

yang terkait dengan promosi dan pemberdayaan kesehatan.

Tugas sebagaimana dimaksud meliputi :
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i. Menyusun rencana dan pedoman kerja program promosi
kesehatan dan pemberdayaan kesehatan masyarakat;

ii. Melaksanakan pembinaan, bimbingan dan pengendalian
upaya kesehatan program promosi kesehatan dan
pemberdayaan kesehatan masyarakat;

iii. Melaksanakan upaya kemitraan dalam bidang kesehatan
masyarakat dan peningkatan pendidikan kesehatan kepada
masyarakat;

iv. Meningkatkan motivasi dan peran serta masyarakat;

v. Melaksanakan evaluasi dan pelaporan upaya kesehatan
program promosi kesehatan dan pemberdayaan kesehatan
masyarakat;

vi. Menyelenggarakan promosi kesehatan, pengembangan
metode dan media komunikasi informasi edukasi;

vii. Menyelenggarakan  pengelolaan  jaminan = kesehatan
masyarakat;

viii. Melaksanakan tugas lain yang diberikan kepala Bidang
sesuai dengan tugas dan fungsinya;
(3) Seksi Kesehatan Lingkungan, Kesehatan Kerja dan Olahraga
a. Seksi Kesehatan Lingkungan, Kesehatan Kerja dan Olahraga
mempunyai tugas melaksanakan sebagian tugas Bidang
Kesehatan  Masyarakat yang terkait dengan kesehatan
lingkungan, kesehatan kerja dan olahraga.

b. Tugas sebagaimana dimaksud meliputi :
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ii.

1ii.

iv.

Vi.

Vii.

Viii.

Melaksanakan  perencanaan di bidang  kesehatan
lingkungan, kesehatan kerja dan olah raga;

Melaksanakan penyusunan pedoman di bidang kesehatan
lingkungan, kesehatan kerja dan olah raga;

Melaksanakan pembinaan, pengawasan dan pengendalian
di bidang kesehatan lingkungan, kesehatan kerja dan olah
raga;

Melakukan pemantauan, evaluasi dan pelaporan di bidang
kesehatan lingkungan, kesehatan kerja dan olah raga;
Melaksanakan koordinasi dan pemberdayaan masyarakat
melalui Sanitasi Total Berbasis Masyarakat;

Melaksanakan fasilitasi dan koordinasi penyelenggaraan
Kabupaten Sehat;

Melaksanakan koordinasi dan fasilitasi lintas program dan
lintas sektor di bidang kesehatan lingkungan, kesehatan
kerja dan olah raga;

Melaksanakan tugas lain yang diberikan oleh Kepala

Bidang sesuai dengan tugas dan fungsinya.

Bidang Pencegahan dan Pengendalian Penyakit

Bidang Pencegahan dan Pengendalian Penyakit melaksanakan sebagian

tugas Dinas yang meliputi surveilans dan imunisasi, pencegahan dan

pengendalian penyakit menular, pencegahan dan pengendalian penyakit

tidak menular dan kesehatan jiwa. Untuk melaksanakan tugas Bidang

Pencegahan dan Pengendalian Penyakit menyelenggarakan fungsi :
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a. Perumusan kebijakan, pelaksanaan kebijakan, pelaksanaan evaluasi
dan laporan serta pelaksanaan administrasi surveilans dan imunisasi,

b. Perumusan kebijakan, pelaksanaan kebijakan, pelaksanaan evaluasi
dan laporan serta pelaksanaan administrasi pencegahan dan
pengendalian penyakit menular,

c. Perumusan kebijakan, pelaksanaan kebijakan, pelaksanaan evaluasi
dan laporan serta pelaksanaan administrasi pencegahan dan
pengendalian penyakit tidak menular dan kesehatan jiwa;

d. Pelaksanaan fungsi lain yang diberikan oleh Kepala Dinas sesuai
dengan tugas dan fungsinya.

Bidang Pencegahan dan Pengendalian Penyakit terdiri dari :

a. Seksi Surveilans dan Imunisasi

b. Seksi Pencegahan dan Pengendalian Penyakit Menular

c. Seksi Pencegahan dan Pengendalian Penyakit Tidak Menular dan
Kesehatan Jiwa

Masing-masing Seksi dipimpin oleh seorang Kepala Seksi yang berada di

bawah dan bertanggung jawab kepada Kepala Bidang Pencegahan dan

Pengendalian Penyakit.

(1) Seksi Survailans dan Imunisasi
a. Seksi Survailans dan Imunisasi mempunyai tugas melaksanakan

sebagian tugas Bidang Pencegahan dan Pengendalian Penyakit
yang terkait dengan survailans dan imunisasi.
b. Tugas sebagaimana dimaksud meliputi :
i. Menyusun rencana dan pedoman program surveilans dan

imunisasi;
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ii. Melaksanakan pembinaan dan bimbingan surveilans dan
imunisasi;
iii. Melaksanakan surveilans epidemiologi;
iv. Penemuan dan Penanganan penderita penyakit yang dapat
dicegah dengan imunisasi (PD3I);
v. Melaksanakan bimbingan dan pengendalian rantai dingin
vaksin;
vi. Melaksanakan evaluasi dan pelaporan surveilans dan
imunisasi;
vii. Melaksanakan pengendalian kesehatan haji;
viii. Memberikan rekomendasi terjadinya Kejadian Luar Biasa
(KLB);
ix. Melaksanakan tugas lain yang diberikan oleh Kepala Bidang
sesuai dengan tugas dan fungsinya.
(2) Seksi Pencegahan dan Pengendalian Penyakit Menular
a. Seksi Pencegahan dan Pengendalian Penyakit Menular
mempunyai tugas melaksanakan sebagian tugas Bidang
Pencegahan dan Pengendalian Penyakit yang terkait dengan
pencegahan dan pengendalian penyakit menular.
b. Tugas sebagaimana dimaksud meliputi :
i. Menyusun rencana program pencegahan dan pengendalian
penyakit menular;
ii. Melaksanakan penyusunan pedoman pencegahan dan

pengendalian penyakit menular;

23



Rencana Stratedis | Tahun
Dinas Kesehatan Kabupaten Pacitan | 2016-2021

1ii.

iv.

Vi.

Vii.

Viii.

iX.

Melaksanakan bimbingan dan pengendalian pencegahan
dan pengendalian penyakit menular langsung;
Melaksanakan bimbingan dan pengendalian pencegahan
dan pengendalian penyakit menular zoonosis;
Melaksanakan bimbingan dan pengendalian pencegahan
dan pengendalian penyakit tular vektor;

Melaksanakan penyelidikan epidemiologi kasus penyakit
menular langsung, zoonosis dan penyakit tular vektor;
Melaksanakan entomologi vektor;

Melaksanakan pemberantasan vektor;

Melaksanakan tugas lain yang diberikan oleh Kepala

Bidang sesuai dengan tugas dan fungsinya.

(3) Seksi Pencegahan dan Pengendalian Penyakit Tidak Menular dan

Kesehatan Jiwa

a. Seksi Pencegahan dan Pengendalian Penyakit Tidak Menular dan

Kesehatan Jiwa mempunyai tugas melaksanakan sebagian tugas

Bidang Pencegahan dan Pengendalian Penyakit yang terkait

dengan pencegahan dan pengendalian penyakit tidak menular

dan kesehatan jiwa.

b. Tugas sebagaimana dimaksud meliputi :

i.

ii.

Menyusun rencana program pencegahan dan pengendalian
penyakit tidak menular dan kesehatan jiwa;
Menyusun pedoman upaya pencegahan dan pengendalian

penyakit tidak menular dan kesehatan jiwa;
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iii. Melaksanakan pembinaan dan bimbingan pencegahan dan
pengendalian penyakit tidak menular dan kesehatan jiwa;
iv. Melaksanakan koordinasi lintas bidang dan lintas sektoral;
v. Melaksanakan evaluasi dan pelaporan upaya pencegahan
dan pengendalian penyakit tidak menular dan kesehatan
jiwa;
vi. Pembinaan, bimbingan dan pengembangan pos pembinaan
terpadu penyakit tidak menular;
vii. Melaksanakan deteksi dini terhadap penyakit tidak
menular dan kesehatan jiwa
viii. Melaksanakan tugas lain yang diberikan oleh Kepala

Bidang sesuai dengan tugas dan fungsinya.

Bidang Pelayanan Dan Sumberdaya Kesehatan

Bidang Pelayanan Dan Sumberdaya Kesehatan melaksanakan sebagian

tugas Dinas yang meliputi pelayanan kesehatan, kefarmasian dan alat

kesehatan, sumber daya manusia kesehatan. Untuk melaksanakan tugas

Bidang Pelayanan Dan Sumberdaya Kesehatan menyelenggarakan fungsi :

a.

Perumusan kebijakan, pelaksanaan kebijakan, pelaksanaan evaluasi
dan pelaporan serta pelaksanaan administrasi pelayanan kesehatan;
Perumusan kebijakan, pelaksanaan kebijakan, pelaksanaan evaluasi
dan pelaporan serta pelaksanaan administrasi kefarmasian dan alat
kesehatan;

Perumusan kebijakan, pelaksanaan kebijakan, pelaksanaan evaluasi
dan pelaporan serta pelaksanaan administrasi sumberdaya manusia

kesehatan ;
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d. Pelaksanaan fungsi lain yang diberikan oleh Kepala Dinas sesuai
dengan tugas dan fungsinya.
Bidang Pelayanan Dan Sumberdaya Kesehatan terdiri dari :
a. Seksi Pelayanan Kesehatan;
b. Seksi Kefarmasian dan Alat Kesehatan;
c. Seksi Sumber Daya Manusia Kesehatan;
Masing-masing Seksi dipimpin oleh seorang Kepala Seksi yang berada di
bawah dan bertanggung jawab kepada Kepala Bidang Pelayanan Dan
Sumberdaya Kesehatan.
(1) Seksi Pelayanan Kesehatan
a. Seksi Pelayanan Kesehatan mempunyai tugas melaksanakan
sebagian tugas Bidang Pelayanan Dan Sumberdaya Kesehatan
yang terkait dengan pelayanan kesehatan.
b. Tugas sebagaimana dimaksud meliputi :
i. Menyusun rencana program standar pelayanan kesehatan
primer, rujukan dan tradisional;

ii. Menyusun pedoman teknis pelayanan kesehatan primer,
rujukan dan tradisional;

iii. Melaksanakan pembinaan, bimbingan, pengawasan dan
pengendalian di bidang pelayanan kesehatan primer,
rujukan dan tradisional;

iv. Melaksanakan pemantauan, evaluasi dan pelaporan
program pelayanan kesehatan primer, rujukan dan

tradisional,
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Vi.

Vii.

viii.

ixX.

Melaksanakan registrasi dan akreditasi sarana kesehatan
baik pemerintah maupun swasta,;

Melaksanakan koordinasi dan fasilitasi lintas program dan
lintas sektor di bidang pelayanan kesehatan dan kesehatan
tradisonal;

Menyiapkan rekomendasi, pengawasan dan pengendalian
izin sarana pelayanan kesehatan asing;

Melaksanakan upaya penyediaan dan peningkatan sarana
prasarana pelayanan kesehatan;

Menyiapkan  bahan  koordinasi dan  pelaksanaan
pertolongan pertama pada kecelakaan dan penanggulangan
bencana bidang kesehatan;

Melaksanakan tugas lain yang diberikan oleh Kepala

Bidang sesuai dengan tugas dan fungsinya.

(2) Seksi Kefarmasian dan Alat Kesehatan, mempunyai tugas ;

a. Seksi

Kefarmasian dan Alat Kesehatan mempunyai tugas

melaksanakan sebagian tugas Bidang Pelayanan Dan

Sumberdaya Kesehatan yang terkait dengan kefarmasian dan alat

kesehatan.

b. Tugas sebagaimana dimaksud meliputi :

ii.

Menyusun perencanaan program sediaan farmasi,
makanan minuman dan alat kesehatan;

Menyusun pedoman, petunjuk pelaksanaan, petunjuk
teknis serta prosedur tetap program pembinaan sediaan

farmasi, makanan minuman dan alat kesehatan;
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iii. Melaksanakan pembinaan, pengawasan dan pengendalian
di bidang sediaan farmasi, makanan minuman dan alat
kesehatan;

iv. Melakukan pemantauan, evaluasi dan pelaporan di bidang
sediaan farmasi, makanan minuman dan alat kesehatan;

v. Melaksanakan rekomendasi izin usaha sarana farmasi,
makanan minuman dan alat kesehatan;

vi. Melaksanakan koordinasi lintas program, lintas sektor di
bidang sediaan farmasi, makanan minuman dan alat
kesehatan;

vii. Melaksanakan upaya penyediaan dan peningkatan di
bidang sediaan farmasi, makanan minuman dan alat
kesehatan;

viii. Melaksanakan tugas lain yang diberikan oleh Kepala

Bidang sesuai dengan tugas dan fungsinya.

(3) Seksi Sumber Daya Manusia Kesehatan, mempunyai tugas ;

a.

Seksi Sumber Daya Manusia Kesehatan mempunyai tugas
melaksanakan sebagian tugas Bidang Pelayanan Dan
Sumberdaya Kesehatan yang terkait dengan sumber daya
manusia kesehatan.
Tugas sebagaimana dimaksud meliputi :

i. Menyusun perencanaan kebutuhan, pendayagunaan dan

pengembangan sumber daya manusia kesehatan;
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ii.

1ii.

iv.

Vi.

vii.

Viii.

Menyusun  pedoman, petunjuk  teknis, petunjuk
pelaksanaan, serta prosedur tetap kebutuhan,
pendayagunaan dan pengembangan sumber daya manusia
kesehatan;

Melaksanakan pembinaan, pengawasan dan pengendalian
kebutuhan, pendayagunaan dan pengembangan sumber
daya manusia kesehatan;

Melakukan  pemantauan, evaluasi dan  pelaporan
kebutuhan, pendayagunaan dan pengembangan sumber
daya manusia kesehatan;

Melaksanakan registrasi, akreditasi, standarisasi dan
sertifikasi sumber daya manusia kesehatan;

Menyiapkan rekomendasi izin tenaga kesehatan asing dan
penyelenggaraan pendidikan sumber daya manusia
kesehatan;

Melaksanakan koordinasi lintas program, lintas sektor dan
organisasi profesi sumber daya manusia kesehatan;
Melaksanakan tugas lain yang diberikan oleh Kepala

Bidang sesuai dengan tugas dan fungsinya.

Unit Pelaksana Teknis Dinas Kesehatan

Unit Pelaksana Teknis Dinas yang telah ada sebelum berlakunya

Peraturan Bupati ini, tetap melaksanakan tugas dan fungsinya sampai

dengan ditetapkannya Peraturan Bupati tentang pembentukan UPT Dinas

sesuai dengan peraturan perundang-undangan yang berlaku.

UPT Dinas terdiri dari :
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a. UPT Pusat Kesehatan Masyarakat;

b. UPT Laboratorium Kesehatan;

c. UPT Gudang Farmasi.

A. Unit Pelaksana Teknis Pusat Kesehatan Masyarakat

UPT Pusat Kesehatan Masyarakat sesuai Peraturan Bupati Nomor 42

Tahun 2007 tentang Uraian Tugas, Fungsi dan Tata Kerja Dinas

Kesehatan Kabupaten Pacitan, merupakan unsur pelaksana teknis

operasional dan teknis penunjang di bidang Pusat Kesehatan Masyarakat.

UPT Pusat Kesehatan Masyarakat mempunyai tugas :

a. Melaksanakan upaya kesehatan perorangan dan masyarakat;

b. Melaksanakan sistem informasi kesehatan wilayah;

c. Melaksanakan tugas-tugas lain yang diberikan oleh Kepala Dinas
Kesehatan sesuai dengan tugas dan fungsinya.

Sub Bagian Tata Usaha dipimpin oleh seorang Kepala Sub Bagian Tata

Usaha dan bertanggung jawab kepada Kepala UPT Pusat Kesehatan

Masyarakat. Sub Bagian Tata Usaha mempunyai tugas melaksanakan

sebagian tugas UPT Pusat Kesehatan Masyarakat di bidang

ketatausahaan, keuangan, kepegawaian, sarana dan prasarana, program,

evaluasi dan pelaporan.

UPT Pusat Kesehatan Masyarakat terdiri dari :

a. Pusat Kesehatan Masyarakat Donorojo Kecamatan Donorojo;

b. Pusat Kesehatan Masyarakat Kalak Kecamatan Donorojo;

c. Pusat Kesehatan Masyarakat Punung Kecamatan Punung;

d. Pusat Kesehatan Masyarakat Gondosari Kecamatan Punung;

e. Pusat Kesehatan Masyarakat Pringkuku Kecamatan Pringkuku;
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f. Pusat Kesehatan Masyarakat Candi Kecamatan Pringkuku;

g. Pusat Kesehatan Masyarakat Pacitan Kecamatan Pacitan,;

h. Pusat Kesehatan Masyarakat Tanjungsari Kecamatan Pacitan;

i. Pusat Kesehatan Masyarakat Arjosari Kecamatan Arjosari;

j- Pusat Kesehatan Masyarakat Kedungbendo Kecamatan Arjosari;

k. Pusat Kesehatan Masyarakat Kebonagung Kecamatan Kebonagung;

1. Pusat Kesehatan Masyarakat Ketrowonojoyo Kecamatan Kebonagung;
m. Pusat Kesehatan Masyarakat Tegalombo Kecamatan Tegalombo;

n. Pusat Kesehatan Masyarakat Gemaharjo Kecamatan Tegalombo;

o. Pusat Kesehatan Masyarakat Nawangan Kecamatan Nawangan ;

p. Pusat Kesehatan Masyarakat Pakisbaru Kecamatan Nawangan;

q.- Pusat Kesehatan Masyarakat Bandar Kecamatan Bandar;

r. Pusat Kesehatan Masyarakat Jeruk Kecamatan Bandar;

s. Pusat Kesehatan Masyarakat Tulakan Kecamatan Tulakan;

t.  Pusat Kesehatan Masyarakat Bubakan Kecamatan Tulakan;

u. Pusat Kesehatan Masyarakat Ngadirojo Kecamatan Ngadirojo;

v. Pusat Kesehatan Masyarakat Wonokarto Kecamatan Ngadirojo;

w. Pusat Kesehatan Masyarakat Sudimoro Kecamatan Sudimoro;

x. Pusat Kesehatan Masyarakat Sukorejo Kecamatan Sudimoro.

B. Unit Pelaksana Teknis Laboratorium Kesehatan

UPT Laboratorium Kesehatan merupakan unsur pelaksana teknis
operasional dan teknis penunjang di bidang Laboratorium Kesehatan yang
dipimpin seorang Kepala UPT Laboratorium Kesehatan yang bertanggung
jawab kepada Kepala Dinas Kesehatan.

UPT Laboratorium Kesehatan mempunyai tugas :
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a. Melaksanakan pelayanan laboratorium klinik;

b. Melaksanakan pelayanan laboratorium kesehatan masyarakat;

c. Melaksanakan tugas — tugas lain yang diberikan oleh Kepala Dinas
Kesehatan sesuai dengan tugas dan fungsinya.

Sub Bagian Tata Usaha dipimpin seorang Kepala Sub Bagian Tata Usaha

dan bertanggung jawab kepada Kepala UPT Laboratorium Kesehatan. Sub

Bagian Tata Usaha mempunyai tugas melaksanakan sebagian tugas UPT

Laboratorium  Kesehatan di bidang ketatausahaan, keuangan,

kepegawaian, sarana dan prasarana, program, evaluasi dan pelaporan.

C. Unit Pelaksana Teknis Gudang Farmasi

UPT Gudang Farmasi merupakan unsur pelaksana teknis operasional di

bidang farmasi yang dipimpin seorang Kepala UPT Gudang Farmasi yang

bertanggungjawab kepada Kepala Dinas Kesehatan.

UPT Gudang Farmasi mempunyai tugas :

a. Melaksanakan pengelolaan sediaan farmasi;

b. Melaksanakan pengelolaan perbekalan kesehatan;

c. Melaksanakan tugas — tugas lain yang diberikan oleh Kepala Dinas
Kesehatan sesuai dengan tugas dan fungsinya.

Sub Bagian Tata Usaha dipimpin oleh seorang Kepala Sub Bagian Tata

Usaha dan bertanggung jawab kepada Kepala UPT Gudang Farmasi. Sub

Bagian Tata Usaha mempunyai tugas melaksanakan sebagian tugas UPT

Gudang Farmasi di bidang ketatausahaan, keuangan, kepegawaian,

sarana dan prasarana, program, evaluasi dan pelaporan.

Adapun Bagan Susunan Organisasi Dinas Kesehatan Kabupaten Pacitan

sebagai berikut :
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Gambar II.1.
Struktur Organisasi Dinas Kesehatan Kabupaten Pacitan
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2.2 Sumber Daya Dinas Kesehatan Kabupaten Pacitan
2.2.1. Sumber Daya Manusia

Pegawai yang merupakan sumber daya manusia di Dinas Kesehatan
Kabupaten Pacitan mempunyai 